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ABSTRAK 
Nama  : Nurul Hikmah Ashri 
Nim : 70100112033 
Judul : Uji Aktivitas dan Identifikasi Senyawa Kimia Antibakteri Ekstrak Etanol  
  Daun Bidara (Ziziphus spina-christi L) terhadap Beberapa Bakteri Patogen 
 
Telah dilakukan penelitian tentang uji aktivitas dan identifikasi senyawa kimia 
ekstrak etanol daun bidara (Ziziphus spina-christi L) terhadap beberapa bakteri 
patogen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol 
daun bidara (Ziziphus spina-christi L) dan komponen kimia yang terkandung di 
dalam ekstrak etanol daun bidara (Ziziphus spina-christi L). Dilakukan uji daya 
hambat menggunakan metode difusi agar dengan berbagai konsentrasi ekstrak yaitu 
1000 ppm, 750 ppm dan 500 ppm.  
Hasil penelitian ini ditemukan bahwa ekstrak etanol daun bidara (Ziziphus 
spina-christi L) dapat menghambat bakteri uji yang digunakan Escherichia coli, 
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, Staphylococcus epidermidis, 
Streptococcus mutans, dan Vibrio sp.. Diantara ketiga perbandingan konsentrasi 
diketahui konsentrasi 1000 ppm memiliki zona hambat yang paling besar 
dibandingkan dengan 750 ppm dan 500 ppm dengan diameter rata-rata 11 mm. 
Komponen senyawa kimia yang terkandung di dalam ekstrak daun bidara (Ziziphus 
spina-christi L) yaitu : flavonoid, alkaloid, tanin, fenol dan saponin. 
 
Kata Kunci : Daun bidara, Antibakteri, Senyawa Kimia 
  
  
xvi 
ABSTRACT 
Name:  Nurul Hikmah Ashri 
Nim: 70100112033 
Title: Test Activities and Identification of Chemical Compounds Antibacterial 
Ethanol Extract  Bidara Leaves (Ziziphusspina-christi L) against Multiple 
Bacterial 
Pathogens
 
 
Study concerning the activity test and identification of chemical compounds 
of ethanol extract of bidara leaves (Ziziphusspina -christi L) against several bacterial 
pathogens. This study aims to determine the antibacterial activity of ethanol extract of 
bidara leaves (Ziziphusspina-christi L) and chemical components contained in the 
ethanol extract of the bidara leaves (Ziziphusspina-christi L). Tested the inhibitory 
agar diffusion method with various extract concentration of 1000 ppm, 750 ppm and 
500 ppm.  
The results of this study found that the ethanol extract of bidara leaves 
(Ziziphusspina-christi L) can inhibit test bacteria used Escherichia coli, Pseudomonas 
aeruginosa, Salmonella typhi, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, 
and Vibrio sp.. Among the three known concentration ratio of 1000 ppm has the 
greatest inhibition zone compared with 750 ppm and 500 ppm with an average 
diameter of 11 mm. Components of chemical compounds contained in extracts of 
bidara leaves (Ziziphusspina-christi L), namely: flavonoids, alkaloids, tannins, 
phenols and saponins. 
 
Keywords: Bidara leaves, antibacterials, Chemical Compounds 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern saat ini membuktikan 
bahwa obat-obatan tradisional tidak bisa dianggap remeh atau dipandang sebelah 
mata, karena dirasa sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Yang menjadi pokok 
permasalahan bagi para peminat obat-obatan tradisional ialah, kurangnya 
pengetahuan dan informasi yang cukup mengenai berbagai jenis tumbuhan yang 
dapat digunakan sebagai ramuan obat-obatan tradisional, untuk pengobatan penyakit 
apa saja, dan bagaimana cara penggunaan obat-obat tradisional tersebut (Thomas, 
2012).  
Tanaman obat tradisional mampu membuktikan pentingnya bahan alam 
untuk berbagai proses pengobatan manusia. Dalam beberapan tahun terakhir, telah 
terjadi peningkatan minat para peneliti terhadap penggunaan bahan alam sebagai 
senyawa biologis alam dalam pembuatan obat. Penelitian terbaru difokuskan pada 
produk tanaman alami atau tanaman obat sebagai alternatif. Tapi mayoritas penduduk 
pedesaan tidak memiliki akses untuk mendapatkan perawatan kesehatan modern 
sehingga mereka bergantung pada tanaman obat untuk mencegah atau mengobati 
penyakit. Pasalnya, tanaman obat lebih murah dan lebih mudah digunakan oleh 
sebagian besar penduduk (Dewo, 2013). 
Pandangan Islam dijelaskan bahwa segala ciptaan Allah swt. tidak ada yang 
sia-sia termasuk tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam yang memerlukan 
penelitian. Islam telah menetapkan bahwa Allah swt. menumbuhkan berbagai macam 
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tanaman untuk dimanfaatkan manusia. Indonesia yang beriklim tropis menyebabkan 
tanahnya subur sehingga banyak jenis tumbuhan yang dapat tumbuh. Di antara 
berbagai jenis tumbuhan tersebut, beberapa jenis memiliki khasiat sebagai obat 
(Hariana, 2004). Hal ini seiring dengan firman Allah swt. (Q.S Thaha (20): 53)  
                                    
            
Terjemahannya:  
“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air 
hujan. Maka Kami  tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam.” (Kementerian Agama, 2013). 
Ayat tersebut mengisyaratkan  bahwa keberadaan manusia di bumi dalam rangka 
kehidupannya, tentang jalan-jalan yang ditempuh manusia di bumi guna meraih 
tujuannya adalah bagian dari hidayah dari Allah swt. kepada manusia dan binatang 
guna memanfaatkan buah-buahan dan tumbuh-tumbuhan itu untuk kelanjutan 
hidupnya, sebagaimana terdapat pula isyarat bahwa Dia memberi hidayah kepada 
langit guna menurunkan hujan dan hhidayah buat hujan agar turun tercurah, dan 
untuk tumbuh-tumbuhan agar tumbuh berkembang (Shihab, 2002). Ayat tersebut 
menjelaskan bahwa banyak jenis tumbuhan yang mampu tumbuh di bumi ini dengan 
adanya air hujan. Bagian tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat 
adalah bagian daun, batang, akar, rimpang, bunga, buah dan bijinya. Hal ini 
berhubungan dengan (Q.S Asy-Syu’araa’ (26) : 7) 
                             
Terjemahannya: 
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“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik?” (Kementerian Agama, 2013).  
Tumbuhan yang baik dalam hal ini adalah tumbuhan yang bermanfaat bagi 
makhluk hidup termasuk tumbuhan yang dapat digunakan sebagai pengobatan. 
Tumbuhan yang bermacam-macam jenisnya dapat dipergunakan sebagai obat pada 
berbagai penyakit, dan ini merupakan anugerah Allah swt. yang harus dipelajari dan 
dimanfaatkan. 
Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah dalam bidang kesehatan 
yang dari waktu ke waktu terus berkembang. Infeksi disebabkan oleh berbagai 
mikroorganisme seperti bakteri, virus, jamur dan protozoa (Mulyati, 2009).  Infeksi 
merupakan penyakit yang dapat ditularkan dari satu orang ke orang lain atau dari 
hewan ke manusia. Berbagai obat anti-infeksi seperti antibiotik merupakan salah satu 
kelompok yang banyak dipilih. Timbulnya resistensi telah menyebabkan salah satu 
kelompok antibiotik tertentu tidak lagi digunakan dalam terapi, disisi lain harga 
antibiotik yang mahal menyebabkan masyarakat kalangan ekonomi lemah tidak 
mampu membelinya, sehingga penggunaan berbagai tumbuhan dalam pengobatan 
penyakit infeksi dapat menjadi pilihan bagi masyarakat Indonesia (Wibowo dkk, 
2008). 
Antibakteri adalah bahan-bahan atau obat-obat yang digunakan untuk 
memberantas infeksi bakteri pada manusia, termasuk golongan ini yang akan 
dibicarakan yang berhubungan dengan bidang farmasi antara lain antibiotika, 
antiseptika, desinfektansia, preservatif (Djide, 2008).  
Salah satu tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat adalah 
bidara. Di India masyarakat menggunakan bidara sebagai obat diare, kencing manis 
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dan malaria sedangkan Malaysia rebusan kulit kayunya dimanfaatkan sebagai obat 
sakit perut dan sebagian masyarakat lagi menggunakan daun bidara untuk mengatasi 
masalah kecantikan seperti mengatasi jerawat, keriput dan lingkaran hitam pada 
bawah mata (Latif, 2000).  
Secara empiris daun bidara sering digunakan masyarakat Indonesia sebagai 
pengawet mayat. Dengan cara yaitu air dicampur dengan daun bidara ketika 
memandikan jenazah  yang berfungsi untuk menghilangkan najis dari tubuh mayat. 
Hal ini menunjukkan adanya kepercayaan masyarakat awam tentang daun bidara 
yang dapat memberikan efek sebagai antibakteri.  
Pada penelitian ini digunakan beberapa jenis bakteri patogen yang paling 
sering menyerang tubuh manusia antara lain; Escherichia coli, Bacillus subtillis, 
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, Staphylococcus aureus, Staphylococcus 
epidermidis, Streptococcus mutans, dan Vibrio sp.. Penggunaan bakteri uji ini 
dikarenakan bakteri tersebut sudah mewakili dari beberapa bakteri patogen yang 
dapat menginfeksi tubuh manusia. Selain itu, bakteri uji tersebut juga sangat mudah 
penyebarannya dapat melalui air, udara ataupun makanan.  
Tanaman bidara (Ziziphus spina-christi L) memiliki kandungan fenolat dan 
flavonoid yang kaya akan manfaat. Diantara manfaatnya, terdapat manfaat biologi 
yaitu; antioksidan, antiinflamasi, antimikroba, antifungi dan mencegah timbulnya 
tumor.  Berdasarkan dari kandungan fenolat dari daun bidara ini yang salah satunya 
berfungsi untuk mencegah tumbuhnya bakteri maka dilakukanlah pengujian “Uji 
Aktivitas dan Identifikasi Senyawa Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Bidara (Ziziphus 
spina-christi L) Terhadap Beberapa Bakteri Patogen” untuk melihat potensi efek 
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antibakteri dari ekstrak etanol daun bidara terhadap beberapa bakteri patogen 
penyebab penyakit. Hal inilah yang mendorong dilakukannya penelitian tersebut.  
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah ekstrak etanol daun bidara (Ziziphus spina-christi L) mempunyai 
aktivitas antibakteri terhadap beberapa bakteri uji? 
2. Apa saja golongan senyawa yang terkandung di dalam ekstrak daun bidara 
(Ziziphus spina-christi L) ? 
3. Bagaimana pandangan Islam tentang penelitian uji aktivitas antibakteri 
ekstrak etanol daun bidara (Ziziphus spina-christi L)  terhadap beberapa 
bakteri uji ? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
a. Bidara adalah tumbuhan pohon dengan tinggi sampai dengan diameter yang 
diperoleh dari kabupaten Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan.  
b. Ekstraksi adalah penyarian atau penarikan komponen kimia yang terdapat dalam 
bahan alam baik dari tumbuhan, hewan, biota laut dengan pelarut organik 
tertentu. 
c. Etanol merupakan pelarut yang digunakan untuk mengekstraksi sampel daun 
bidara (Ziziphus spina-christi L) 
d. Bakteri Uji merupakan kultur biakan bakteri patogen yang bersifat merugikan 
bagi kesehatan manusia yang digunakan pada uji aktivitas antimikroba ekstrak 
etanol daun bidara (Ziziphus spina-christi L). 
e. Antibakteri adalah senyawa yang digunakan untuk mengendalikan pertumbuhan 
bakteri yang bersifat merugikan. Pengendalian pertumbuhan mikroorganisme 
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bertujuan untuk mencegah penyebaran penyakit dan ineksi, membasmi 
mikroorganisme pada inang yang terinfeksi, dan mencegah pembusukan serta 
perusakan bahan oleh mikroorganisme. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini menentukan aktivitas antimikroba ekstrak etanol daun bidara 
(Ziziphus spina-christi L) dengan menggunakan beberapa bakteri uji. Ruang lingkup 
penelitian ini, hanya membatasi pada bakteri patogen saja, tidak untuk bakteri non-
patogen. Kemudian, dari segi metode penelitian yang dilakukan menggunakan 
metode difusi agar untuk mengetahui daya hambat suatu sampel. Penulis tidak 
menggunakan dua metode atau lebih. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka dibahas beberapa temuan hasil penelitian sebelumnya 
untuk melihat kejelasan arah, originalitas, kemanfaatan, dan posisi dari penelitian ini, 
dibandingkan dengan beberapa temuan penelitian yang dilakukan sebelumnya.  
1. (Siti Nasiyah Sholeh 2010) dalam penelitiannya telah menguji aktivitas 
antibakteri dari ekstrak n-heksana dan etanol daun sirih (Pipr betle Linn) serta 
identifikasi senyawa aktifnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas antibakteri ekstrak daun sirih terhadap Staphylococcus aureus, 
Escherichia coli, dan Bacillus subtillis. Penelitian ini dilakukan dengan 
mengekstraksi senyawa aktif dalam daun sirih menggunakan pelarut n-
heksana dan etanol. Identifikasi metabolit sekunder dilakukan dengan 
menggunakan KLT-Densitometri dan skrining fitokimia. Uji aktivitas 
antibakteri dilakukan dengan metode difusi agar menggunakan paper disc.  
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2. (Sitti Hartina, 2015) dalam penelitiannya telah menguji aktivitas antibakteri 
ekstrak Daun Labu putih (Lagenaria siceraria) terhadap beberapa bakteri 
patogen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri 
ekstrak etanol daun labu putih terhadap 8 bakteri patogen (Escherichia coli, 
Bacillus subtillis, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, 
dan Vibrio sp.) Penelitian dilakukan dengan mengestraksi daun labu putih 
dengan menggunakan pelarut etanol 96%. Selanjutnya dilakukan uji skrining 
menggunakan mikroba uji terhadap ekstrak etanol dari daun labu putih dengan 
menggunakan konsentrasi 0,5% dan 1% (b/v) dengan kontrol negatif piper 
disk. hasil yang diperoleh adalah pada konsentrasi 0,5% dapat menghambat 4 
bakteri patogen diantaranya Escherichia coli, Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans. Setelah dilakukan uji 
pendahuluan kemudian dilakukan uji daya hambat dengan metode difusi agar 
terhadap beberapa bakteri patogen yang menghambat pada hasil skrining 
(Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, 
Streptococcus mutans) dengan konsentrasi 0,5%, 1% dan 2%. Kloramfenikol 
sebagai kontrol positif. Hasil yang diperoleh diameter zona hambatan terbesar 
terhadap bakteri Escherichia coli, Streptococcus mutans Staphylococcus 
aureus, dan Staphylococcus epidermidis berturut-turut adalah 2,2 cm; 4,1 cm; 
2,43 cm dan 3,73 cm. 
Maka dari itu peneliti akan melakukan penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol daun bidara (Ziziphus spina-
christi L.)  
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E. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun bidara (Ziziphus spina-
christi L) terhadap beberapa bakteri patogen.  
2. Mengetahui apa saja golongan senyawa yang terkandung di dalam ekstrak 
daun bidara (Ziziphus spina-christi L)  
3. Mengetahui pandangan Islam tentang penelitian uji aktivitas antibakteri 
ekstrak etanol daun bidara (Ziziphus spina-christi L)  terhadap beberapa 
bakteri uji 
F. Kegunaan Penelitian 
1. Sebagai sumber data dan rujukan ilmiah bagi mahasiswa atau peneliti lainnya 
mengenai aktivitas antibakteri ekstrak daun bidara (Ziziphus spina-christi L). 
2. Sebagai salah satu referensi untuk peneliti selanjutnya dalam melaksanakan 
penelitian. 
3. Menjadi sebuah informasi untuk masyarakat pada umumnya dalam 
penggunaan daun bidara di kehidupan sehari-hari. 
4. Sebagai bahan referensi tanaman obat yang bermanfaat dalam Islam dan 
menunjang kesehatan  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Uraian Tanaman Bidara 
1. Klasifikasi (Tjitrosoepomo, 2010) 
Dunia  : Plantae  
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Bangsa : Rosales 
Suku   : Rhamnaceae 
Marga  : Ziziphus 
Jenis  : Ziziphus spina-christi L.  
2. Deskripsi  
Bidara adalah sejenis pohon kesil yang yang selalu hijau, penghasil buah 
yang tumbuh di daerah afrika utara dan tropis serta Asia Barat, Tumbuh di Israel di 
lembah-lembah sampai ketinggian 500m. Khususnya di Indonesia tanaman ini 
banyak tumbuh di Sumbawa (Nusa Tenggara Barat) (Heyne, 1987). 
Semak belukar atau pohon dengan ting gi ± 10 m, bercabang atau sering 
berzig-zag. Bentuk daun, bulat telur untuk elips ± 2-4 (-6) cm x 1,5-3 cm, ujung 
membulat atau tumpul. Bunga berbentuk cangkir di dasar, lobus bulat telur- segitiga 
± 2 x 1,5 mm, kelopak kekuningan. Buah berbiji, bulat, ±1cm diameter, gundul, 
kekuningan atau kemerahan coklat, dapat dikonsumsi. Biji bulat telur  ± 6-7 x 5-6 
mm berwarna coklat. 
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3. Kandungan  
Ziziphus spina-christi L. hanya tiga dari kandungan kimia yang meliputi 
polifenol, saponin dan tanin. Sterol seperti, sitosterol, Terpenoid, pitosterol, 
triterpenoid, alkaloid, saponin, flavonoid, glikosida dan tanin (Dragland et al, 2003). 
Kandungan senyawa kimia yang berperan sebagai pengobatan dalam 
tanaman bidara antara lain alkaloid, fenol, flavanoid, dan terpenoid (Adzu dkk, 2001). 
Tanaman Bidara (Ziziphus spina-christi L.) memiliki kandungan fenolat dan 
flavanoid yang kaya akan manfaat. Senyawa fenolat adalah senyawa yang 
mempunyai sebuah cincin aromatik dengan satu atau lebih gugus hidroksi, senyawa 
yang berasal dari tumbuuhan yang memiliki cirri sama, yaitu cincin aromatic yang 
mengandung satu atau lebih gugus hidroksil (Harbone, 1987). 
4. Kegunaan  
Kandungan fenolat pada tanaman bidara kaya manfaat akan mafaat biologis 
antara lain; antioksidan, antiinflamasi, antimikroba, antifungi dan mencegah 
timbulnya tumor (Prior, 2003). 
Khasiat bidara untuk melindungi sel DNA manusia yang disebabkan oleh 
kerusakan dari radiasi actinic diuji menggunakan alat tes kontrol dimodifikasi oleh 
Regentec, spin dari perusahaan riset dari Universitas Nottingham (Abdel-Galil F.M, 
1991: 1348). 
B. Antibakteri 
1. Pengertian 
Antibakteri adalah obat pembasmi bakteri, khususnya bakteri yang 
merugikan manusia. Suatu antibakteri yang ideal memiliki toksisitas yang selektif, 
berarti obat antibakteri tersebut hanya berbahaya bagi bakteri, tetapi relatif tidak 
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membahayakan bagi hospes. 
Obat-obat yang digunakan untuk membasmi mikroorganisme yang 
menyebabkan infeksi pada manusia, hewan maupun tumbuhan harus bersifat 
toksisitas selektif artinya obat atau zat tersebut harus bersifat toksik terhadap 
mikroorganisme penyebab penyakit tetapi relatif tidak toksik terhadap jasad inang 
atau hospes (Djide, 2008). 
Antibakteri dapat bersifat :  
a. Bakteriostatika, yaitu bahan yang dapat menghambat atau menghentikan 
pertumbuhan mikroorganisme (bakteri). Fungistatika yaitu zat atau bahan yang 
dapat menghentikan pertumbuhan fungi, sitostika terhadap kanker. Dalam 
keadaan seperti ini jumlah mikroorganisme menjadi stasioner, tidak dapat lagi 
multiplikasi dan berkembang biak. Sebagai contoh adalah sulfonamide, 
tetrasiklin, kloramfenikol, eritromisin dan novobisin (konsentrasi yang rendah), 
PAS (Para Amino Salicylic Acid).  
b. Bakteriosida, yaitu zat atau bahan yang dapat membunuh mikroorganisme 
(bakteri). Dalam hal ini jumlah mikroorganisme (bakteri) akan berkurang atau 
bahkan habis, tidak dapat lagi melakukan multiplikasi atau berkembang biak, 
yang termasuk kelompok ini adalah penisilin, sealosporin, neomisin, anti mikroba 
yang bersifat bakteriostatik tidak boleh dikombinasikan dengan antimikroba 
bakteriosida (Djide, 2008).  
2. Prinsip Kerja Antibakteri 
Suatu antibakteri memperlihatkan toksisitas selektif, dimana obatnya lebih 
toksis terhadap mikroorganismenya dibandingkan pada sel hospes. Hal ini dapat 
terjadi karena pengaruh obat yang selektif terhadap mikroorganisme atau karena obat 
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pada reaksi-reaksi biokimia penting dalam sel parasite lebih unggul dari pada 
pengaruhnya terhadap sel hospes. Disamping itu juga struktur sel mikroorganisme 
berbeda dengan sel manusia (hospes, inang) (Djide, 2008).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 1. Struktur sel pada manusia 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                                                                            
                                    Gambar 2. Struktur sel bakteri 
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3. Mekanisme Kerja Antibakteri 
a. Penghambat sintesis dinding sel  
Antibakteri berperan sebagai penghambat pembentukan peptidoglikan pada 
dinding sel bakteri. Hal ini menyebabkan terjadinya kerusakan sel akibat tidak adanya 
lapisan pelindung. Kerja antibakteri ini dapat dilihat pada penisilin dan sefalosporin. 
b. Perusak membran sel  
Antibakteri ini berperan merusak permeabilitas membran sel yang 
menyebabkan penghambatan transport nutrien dari data menuju sel. Hal ini 
menyebabkan pertumbuhan sel terhambat. Model antibakteri ini dapat dilihat pada 
polimiksin dan tirosidin. 
c. Penghambat sintesis protein  
Antibakteri ini bekerja untuk mencegah pembentukan polipeptida dengan 
cara menghambat pembentukan molekul sederhananya berupa peptida, contohnya 
aminoglikosida dan tetrasiklin.  
d. Penghambat sintesis asam nukleat  
Dengan cara merusak enzim – enzim persintesis asam nukleat. 
e. Antimetabolit  
Menghambat reaksi metabolisme sel bakteri dengan menghasilkan inhibit 
enzim competition. Beberapa kelompok utama bahan antibakteri kimiawi adalah fenol 
dan persenyawaan fenolat (fenol, o-Kresol, m-Kresol, p-Kresol, o-fenilfenol, 
heksilresorsinol dan heksaklorofen), alkohol (etil alkohol dan metil alkohol), halogen 
dan persenyawaannya (iodium, gas klor, hipoklorit dan kloramin), logam berat dan 
persenyawaannya (merkuri, perak tembaga, mertiolat, merkurokrom dan metafen), 
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deterjen (deterjen anionik dan kationik), aldehid (glutaraldehid dan formadelhid), 
kemosterilisator gas (Etilenoksid) (Pelczar, 2008). 
C. Uraian Mikroba Uji 
1. Pseudomonas aeruginosa 
a. Klasifikasi 
Domain  : Bacteria  
Filum  : Proteobacteria 
Kelas  : Gammaproteobacteria 
Ordo  : Pseudomonadales 
Famili  : Pseudomonadaceae 
Genus  : Pseudomonas 
Spesies : Pseudomonas aeruginosa (Garrity dkk, 2004: 24,95). 
b. Sifat dan morfologi 
Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri gram negatif dengan 
berbentuk sel tunggal, batang lurus atau melengkung, namun tidak berbentuk heliks. 
Pada umumnya berukuran 0,5 – 1,0 µm. Motil dengan flagelum polar, monotrikus 
atau multitrikus. Tidak menghasilkan selongsong prosteka. Tidak dikenal adanya 
stadium istirahat. Metabolisme dengan respirasi, tidak pernah fermentatif. Beberapa 
merupakan kemolitotrof fakultatif, dapat menggunakan H atau CO2 sebagai sumber 
energi. Oksigen  molekuler merupakan penerima elektron universal, beberapa dapat 
melakukan denitrifikasi dengan menggunakan nitrat sebagai penerima pilihan 
(Pelczar dkk, 2008: 952). 
2. Staphylococcus aureus 
a. Klasifikasi 
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Domain  : Bacteria  
Filum  : Firmicutes 
Kelas  : Bacilli 
Ordo  : Bacillales 
Famili  : Staphylococcaceae 
Genus  : Staphylococcus 
Spesies  : Staphylococcus aureus (Garrity dkk, 2004:24,187 ). 
b. Sifat dan morfologi 
Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif. Sel-sel berbentuk bola, 
berdiameter 0,5 – 1,5 µm, terdapat dalam tunggal dan berpasangan dan secara khas 
membelah diri pada lebih dari satu bidang sehingga membentuk gerombolan yang tak 
teratur. Non motil. Tidak diketahui adanya stadium istirahat. Dinding sel 
mengandung dua komponen utama yaitu peptidoglikan dan asam teikoat yang 
berkaitan dengannya. Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi dan 
fermentatif. Anaerob fakultatif, tumbuh lebih cepat dan lebih banyak dalam keadaan 
aerobik. Suhu optimum 35 – 400C. Terutama berasosiasi dengan kulit, dan selaput 
lendir hewan berdarah panas. Kisaran inangnya luas, dan banyak jalur merupakan 
patogen potensial (Pelczar dkk, 2008: 954-955). 
3. Staphylococcus epidermidis 
a. Klasifikasi 
Domain  : Bacteria  
Filum : Firmicutes 
Kelas : Bacilli 
Ordo : Bacillales 
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Famili : Staphylococcaceae 
Genus : Staphylococcus 
Spesies : Staphylococcus epidermidis (Garrity dkk, 2004: 24,187). 
b. Sifat dan morfologi 
Staphylococcus epidermidis adalah bakteri gram positif. Sel-sel berbentuk 
bola, berdiameter 0,5 – 1,5 µm, terdapat dalam tunggal dan berpasangan dan secara 
khas membelah diri pada lebih dari satu bidang sehingga membentuk gerombolan 
yang tak teratur. Anaerob fakultatif, tumbuh lebih cepat dan lebih banyak dalam 
keadaan aerobik. Suhu optimum 35 – 400C. Terutama berosiasi dengan kulit, dan 
selaput lendir hewan berdarah panas (Pelczar dkk, 2008 : 954). 
Koloninya berwarna putih atau kuning dan bersifat anaerob fakultatif. 
Kuman ini tidak mempunyai protein A pada dinding selnya. Bersifat koagulasa 
negatif meragi glukosa, dalam keadaan anaerob tidak meragi manitol (Syahracham, 
Agus, dkk, 1994). 
4. Bacillus subtilis 
a. Klasifikasi 
Domain  : Bacteria 
Filum  : Firmicutes 
Kelas  : Bacili 
Ordo  : Bacillales 
Famili  : Bacillaceae 
Genus  : Bacillus 
Spesies  : Bacillus subtilis (Garrity, dkk. 2004 : 24 ,172). 
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b. Sifat dan morfologi 
Bacillus subtilis merupakan bakteri gram positif memiliki sel batang 0,3-2,2 
µm x 1,27–7,0 µm. Sebagian besar motil, flagellum khas lateral. Membentuk 
endospora tidak lebih dari satu dalam sel spongarium. Kemoorganotrof. Metabolisme 
dengan respirasi sejati, fermentasi sejati atau kedua-duanya, yaitu respirasi dan 
fermentasi. Katalase positif yang umumnya ditemukan di tanah Aerobik sejati atau 
anaerobik fakultatif. Bersifat termofilik yang dapat tumbuh pada kisaran suhu 45-
55ºC dan mempunyai pertumbuhan yang optimum pada suhu 60-80ºC (Pelczar dkk, 
2008 : 947). 
5. Escherichia coli 
a. Klasifikasi 
Domain  : Bacteria 
Filum  : Proteobacteria 
Kelas  : Gammaproteobacteria 
Ordo  : Enterobacteriales 
Famili  : Enterobacteriaceae 
Genus  : Escherichia 
Spesies : Escherichia coli (Garrity dkk. 2004 : 24,141). 
b. Sifat dan morfologi  
Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif berbentuk batang lurus 
1,1-1,5 µm x 2,0–6,0 µm, motil dengan flagellum peritrikum atau non motil. Tumbuh 
dengan mudah pada medium nutrient sederhana. Laktosa difermentasi oleh sebagian 
besar galur dengan produksi asam dan gas (Pelczar dkk , 2008 : 949). 
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6. Salmonella typi 
a. Klasifikasi 
Domain  : Bacteria 
Filum  : Gammaproteobacteria 
Ordo  : Enterobacteriales 
Famili  : Enterobacteriaceae 
Genus  : Salmonella 
Spesies : Salmonella typi (Garrity dkk, 2004 : 24,122). 
b. Sifat dan morfologi 
Salmonella typi merupakan bakteri gram negatif berbentuk batang lurus 
dengan ukuran 0,7-1,5 µm, biasanya tunggal dan kadang-kadang membentuk rantai 
pendek, jenis yang bergerak flagel peritrik, hidup secara aerobik atau anaerobik 
fakultatif, artinya dapat menghasilkan energi dengan keadaan anaerob. Merugikan 
glukosa dengan menghasilkan asam kadang-kadang gas dari manosa. Sebagian besar 
isolat motil (dapat bergerak). Menghasilkan H2S. Tumbuh optimal pada suhu 37°C 
dan berkembang biak pada suhu kamar. Mati pada suhu 56°C atau pada keadaan 
kering. Bakteri ini dapat ditemukan disaluran pencernaan manusia dan hewan. 
Bakteri ini merupakan penyebab demam tifoid karena adanya infeksi akut pada usus 
halus manusia dan hewan. Memiliki tiga jenis antigen O, antigen Vi atau K, dan 
antigen H (Pelczar dkk, 2008 : 953). 
7. Streptococcus mutans 
b. Klasifikasi 
Domain  : Bacteria 
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Filum  : Firmicutes 
Kelas  : Bacilli 
Ordo  : Lactobacillales 
Famili  : Streptococcaceae 
Genus  : Streptococcus 
Spesies  : Streptococcus mutans (Garrity dkk, 2004 : 24,203). 
c. Sifat dan morfologi  
Streptococcus mutans merupakan bakteri gram positif. Sel-sel berbentuk 
bola sampai lonjong, berdiameter 0,5-1,5 µm, koloni bulat cembung dengan 
permukaan licin atau sedikit kasar dan tepi seluruhnya atau sebagian tidak beraturan. 
Koloni buram berwarna biru terang, bersifat fakultatif aerob dimana fakultatif aerob 
adalah bakteri dapat menggunakan oksigen untuk menghasilkan energi tetapi dapat 
juga menghasilkan energi dengan cara anaerob, dapat tumbuh pada suhu 45°C dan 
suhu optimumnya. Dinding sel terdiri dari 4 komponen antigenik yaitu peptidoglikan, 
polisakarida, protein, dan asam lipokoat. Bersifat nonmotil (tidak bergerak). Bersifat 
asidogenik yakni menghasilkan asam (Pelczar dkk, 2008 : 955). 
8. Vibrio sp. 
a. Klasifikasi 
Domain  : Bacteria 
Filum : Proteobacteria 
Kelas : Gammaproteobacteria 
Ordo : Vibrionales 
Famili : Vibrionaceae 
Genus : Vibrio 
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Spesies : Vibrio sp (Garrity dkk, 2004: 24,95). 
b. Sifat dan morfologi 
Vibrio sp merupakan bakteri gram negatif. Batang pendek, tidak membentuk 
spora, tumbuh melengkung atau lurus, berukuran 0,5 x 1,5-3,0 µm, terdapat tunggal 
atau kadang-kadang bersatu dalam bentuk S atau spiral. Motil dengan satu flagellum 
polar, atau pada beberapa spesies dengan dua atau lebih flagellum dalam satu berkas 
polar ; hanya sesekali non motil. Seringkali mempunyai sferoplas, biasanya dibentuk 
dalam keadaan lingkungan yang kurang menguntungkan. Tidak tahan asam. Tidak 
membentuk kapsul. Tumbuh baik dan cepat pada medium nutrient baku. 
Kemoorganotrof, metabolisme dengan respirasi (menggunakan oksigen) dan 
fermentatif. Anaerobik fakultatif. Suhu optimum berkisar dari 18-37°C (Pelczar dkk, 
2008 : 956) 
D. Ekstraksi  
1. Pengertian Ekstraksi 
Ekstraksi adalah penyarian atau penarikan komponen kimia yang terdapat 
dalam bahan alam baik dari tumbuhan, hewan, biota laut dengan pelarut organik 
tertentu (Dirjen POM, 1986: 4). 
Dari hasil ekstraksi diperoleh ekstrak. Ekstrak adalah sediaan cair yang 
diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani 
menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut 
diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian sehingga 
memenuhi baku yang telah ditetapkan   (Dirjen POM, 1995: 7). 
2. Tujuan Ekstraksi  
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Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik dan memisahkan senyawa yang 
mempunyai kelarutan berbeda-beda dalam berbagai pelarut komponen kimia yang 
terdapat dalam bahan alam baik dari tumbuhan, hewan, biota laut, dengan 
menggunakan pelarut organic tertentu. Proses ekstraksi ini didasarkan pada 
kemampuan pelarut organik untuk menembus dinding sel dan masuk ke dalam 
rongga sel secara osmosis yang mengandung zat aktif. Zat aktif akan larut dalam 
pelarut organik dan karena adanya perbedaan konsentrasi antara didalam dan diluar 
sel mengakibatkan terjadinya difusi pelarut organik yang mengandung zat aktif keluar 
sel. Proses ini berlangsung terus menerus sampai terjadi keseimbangan konsentrasi 
zat aktif di dalam dan di luar sel (Harbone, 1987). 
3. Jenis-Jenis Metode Ekstraksi 
a. Cara dingin 
1) Maserasi  
Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan 
pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur ruangan 
(kamar). Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel 
yang mengandung zat aktif yang akan larut, karena adanya perbedaan konsentrasi 
antara larutan zat aktif di dalam sel dan di luar sel maka larutan terpekat didesak 
keluar. 
2) Perkolasi  
Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai sempurna 
yang umumnya dilakukan pada temperatur ruangan. Proses terdiri dari tahapan 
pengembangan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi sebenarnya terusmenerus 
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sampai diperoleh ekstrak (perkolat). Cara perkolasi lebih baik dibandingkan dengan 
cara maserasi karena:  
a) Aliran cairan penyari menyebabkan adanya pergantian larutan yang terjadi 
dengan larutan yang konsentrasinya lebih rendah, sehingga meningkatkan derajat 
perbedaan konsentrasi.  
b) Ruangan diantara butir-butir serbuk simplisia membentuk saluran tempat 
mengalir cairan penyari. Karena kecilnya saluran kapiler tersebut, maka 
kecepatan pelarut cukup untuk mengurangi lapisan batas, sehingga dapat 
meningkatkan perbedaan konsentrasi. 
b. Cara Panas 
1) Refluks  
Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, 
selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan adanya 
pendingin balik. 
2) Sokletasi  
Sokletasi adalah ekstraksi dengan menggunakan pelarut yang selalu baru dan 
yang umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstrak kontinu dengan 
jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik. 
3) Digesti  
Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada 
temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan, yaitu secara umum dilakukan 
pada temperatur 40-50 0C. 
4) Infundasi  
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Infundasi adalah proses penyarian yang umumnya dilakukan untuk menyari 
zat kandungan aktif yang larut dalam air dari bahan-bahan nabati. Proses ini 
dilakukan pada suhu 90 0C selama 15 menit.  
5) Dekok 
Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama dan temperatur sampai titik 
didih air, yakni 30 menit pada suhu 90-1000C (Dirjen POM. 2000).  
E. Sterilisasi  
1. Pengertian  
Sterilisasi adalah suatu proses untuk membunuh atau memusnahkan semua 
mikroorganisme atau jasad renik yang ada, sehingga jika ditumbuhkan di dalam suatu 
medium tidak ada lagi mikroorganisme atau jasad renik yang dapat berkembang biak. 
Sterilisasi harus dapat membunuh mikroorganisme atau jasad renik yang paling tahan 
panas yaitu spora bakteri. Dalam kegiatan sehari-hari terutama berhubungan dengan 
industry dikenal istilah sterilisasi komersial yaitu suatu proses untuk membunuh 
semua mikroorganisme yag dapat menyebabkan kerusakan atau pembusukan produk 
seperti industry makanan, atau produk-produk farmasi antara lain obat-obatan, pada 
kondisi suhu penyimpanan yang telah ditetapkan (Djide, 2008). 
2. Jenis-Jenis Sterilisasi 
a. Perlakuan fisik 
Untuk membunuh mikroorganisme atau jasad renik dapat digubakan 
beberapa perlakuan fisik, misalnya dengan pemanasan kering, radiasi dan lain-lain. 
1) Pemanasan Basah 
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Beberapa cara pemanasan basah dapat membunuh mikroorganisme, karena 
panas basah dapat menyebabkan denaturasi protein termasuk enzim-enzim di dalam 
sel mikroorganisme.  
a).  Perebusan, air mendidih atau uap air pada suhu 1000C dapat membunuh bentuk 
vegetatif dari mikroorganisme dan virus dalam waktu lima menit, tetapi banyak 
spora bakteri yang tahan terhadap panas dan masih tetap hidup setelah dilakukan 
pemanasan selama beberapa jam.  
b).  Pemanasan dengan tekanan, pengukuran dengan tekanan dapat dilakukan dengan 
menggunakan alat berupa autoklaf yaitu untuk membunuh spora bakteri yang 
paling tahan panas. Spora paling tahan panas akan mati pada suhu 1210C selama 
15 menit. 
c).  Tindalisasi, proses sterilisasi dengan cara menggunakan pemanasan dengan suhu 
1000C selama 30 menit dan dilakukan setiap hari berturut-turut selama 3 hari. 
d).  Pasteurisasi, adalah proses pemanasan pada suhu rendah yaitu 63-700C selama 
30 menit dan dilakukan setiap hari selama 3 hari berturut-turut. Proses 
pasteurisasi ini biasanya dilakukan terhadap bahan atau zat-zat yang ridak tahan 
pemanasan tinggi seperti susu. 
2)  Pemanasan Kering 
Pemanasan kering sebenarnya kurang efektif untuk membunuh 
mikroorganisme dibandingkan dengan pemanasan basah. Beberapa dengan 
pemanasan basah yang menyebabkan terjadinya denaturasi protein, pemanasan 
kering menyebabkan dehidrasi sel. Pemanasan kering sering digunakan dalam 
sterilisasi alat-alat gelas laboratorium, dimana digunakan oven dengan suhu 160-
1800C, selama 1,5-2 jam dengan system udara statis.  
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3)  Radiasi 
Radiasi UV menyebabkan kesalahan dalam replikasi DNA dan mempunyai 
aktivitas mutagenic pada sel-sel yang masih hidup (Djide, 2008).  
b. Cara Mekanik 
Penyaringan  
Cara-cara penyaringan telah banyak digunakan untuk mensterilkan medium 
laboratorium dan larutan-larutan yang dapat mengalami kerusakan jika dipanaskan. 
Penyaringan dengan ukuran pori-pori 0,45 mikron atau kurang akan menghilangkan 
mikroorganisme yang terdapat di dalam larutan tersebut (Djide, 2008). 
c. Cara Kimia 
Sterilisasi secara kimia digunakan adalah alkohol 96%, aseton formalin, sulfur 
dioxide dan chlorine. Materi yang akan dibersihkan terlebih dahulu direndam dalam 
alkohol atau aseton tab formalin selama kurang lebih 24 jam (Gabriel, 1996). 
Untuk memilih bahan kimia sebagai bahan untuk desinfektan dan antiseptika 
perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
1) Sifat Mikrosidalnya (membunuh mikroorganisme) 
Spora pada umumnya lebih tahan dari pada bentuk vegetatif dan hanya 
beberapa disenfektansia seperti halogen, merkuri klorida, formalin dan etilen oksida 
yang efektif terhadap spora. Mycobacterium sp merupakan bentuk vegetatif bakteri 
yang paling tahan dibandingkan dengan kebanyakan sel vegetatif lainnya. Untuk 
membunuh Mycobacterium sp sebaiknya digunakan alkohol dan fenol. Virus lebih 
tahan dari bakteri vegetatif, dan dapat dibunuh menggunakan halogen, oksidan dan 
formalin.  
2) Sifat Mikrostatik (Menghambat Pertumbuhan Mikroorganisme) 
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Beberapa komponen kimia pada konsentrasi rendah tidak dapat membunuh 
mikroorganisme, tetapi hanya menghambat pertumbuhannya, misalnya senyawa 
tertentu yang terdapat pada rempah-rempah. 
3) Kecepatan Penghambatan 
Beberapa komponen kimia dapat bekerja dengan cepat, sedangkan komponen 
lainnya hanya efektif setelah beberapa menit, bahkan ada yang setelah beberapa jam. 
4) Sifat-Sifat Lainnya  
Untuk pemilihan suatu desinfektansia harus diusahakan yang harganya tidak 
mahal, aktivitasnya tetap atau stabil dalam waktu yang lama, larut dalam air dan 
stabil di dalam larutan. Juga perlu diperhatikan adalah sifat racunnya, sifat iritasi pada 
kulit dan warna ditinggalkannya (Djide, 2008). 
F. Metode Identifikasi 
1. Metode Difusi 
a. Metode disc diffusion 
Metode ini digunakan untuk menentukan aktifitas agen mikroba, dimana 
piringan yang berisi agen antimikroba diletakkan pada media agar yang telah 
ditanami mikroorganisme yang akan berdifusi pada media agar tersebut. Area jernih 
mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan mikroorganisme oleh agen 
antimikroba pada permukaan media agar.  
b. E-test 
Pada metode ini digunakan strip kertas plastik yang mengandung agen 
antimikroba dari kadar terendah hingga tertinggi dan diletakkan dipermukaan media 
agar yang telah ditanami mikroorganisme. Pengamatan dilakukan pada area jernih 
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yang ditimbulkannya yang menunjukkan kadar agen antimikroba yang menghambat 
pertumbuhan mikroorganisme pada media agar.  
c. Ditch-plate technique 
Pada metode ini sampel uji berupa agen antimikroba yang diletakkan pada 
parit ysng dibuat  dengan cara memotong media agar dalam cawan petri pada bagian 
tengah secara membujur dan mikroba uji (maksimum enam macam) digoreskan kea 
rah parit yang berisi agen antimikroba.  
d. Cup-plate 
Metode ini serupa dengan metode disc diffusion dimana dibuat sumur pada 
media agar yang telah ditanami oleh mikroorganisme dan pada sumur tersebut diberi 
agen antimikroba yang akan diuji.  
e. Gradient-plate technique 
Pada metode ini konsentrasi agen antimikroba pada media agar secara 
teoritis bervariasi dari nol hingga maksimal. Media agar dicairkan dan larutan uji 
ditambahkan. Campuran kemudian dituang ke dalam cawan petri dan diletakkan pada 
posisi miring. Nutrisi kedua selanjutnya dituang di atasnya.  
Plate diinkubasi selama 24 jam untuk memungkinkan agen antimikroba 
berdifusi dan permukaan media mongering. Mikroba uji maksimal enam macam 
digoreskan pada arah mulai dari konsentrasi tinggi ke rendah. Hasil diperhitungkan 
sebagai panjang total pertumbuhan mikroorganisme maksimum yang mungkin 
dibandingkan dengan panjang pertumbuhan hasil goresan.   
2. Metode Dilusi 
a. Metode dilusi cair/broth dilution test 
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Metode ini mengukur MIC (minimum inhibitory concentration atau kadar 
hambat minimum (KHM)) dan MBC (minimum bactericidal concentration atau kadar 
bunuh minimum, KBM). Cara yang dilakukan adalah dengan membuat seri 
pengeceran agen antimikroba pada medium cair yang ditambahkan dengan mikroba 
uji. Larutan uji agen antimikroba pada kadar terkecil yang terlihat jernih tanpa adanya 
pertumbuhan mikroba uji ditetapkan sebagai KHM. Larutan yang ditetapkan sebagai 
KHM tersebut selanjutnya dikultur ulang pada media padat tanpa penambahan 
mikroba uji ataupun agen antimikroba, dan diinkubasi selama 18-24 jam. Media cair 
yang tetap terlihat jernih setelah inkubasi ditetapkan sebagai KBM.  
b. Metode dilusi padat/solid dilution test 
Metode ini serupa dengan metode dilusi cair namun mengguakan media 
padat (solid). Keuntungan metode ini adalah satu konsentrasi agen antimikroba yang 
diuji dapat digunakan untuk menguji beberapa mikroba uji (Pratiwi, 2008). 
3. Uji Bioautografi 
Uji bioautografi merupakan metode spesifik untuk mendeteksi bercak pada 
kromatogram hasil KLT (kromatografi lapis tipis) yang memiliki aktivitas antibakteri, 
antifungi, dan antivirus sehingga mendekatkan metode sperasi dengan ujibiologis. 
Keuntungan metode ini adalah sifatnya yang efisien untuk mendeteksi adanya 
senyawa antimikroba karena letak bercak dapat ditentukan walaupun berada dalam 
campuran yang kompleks sehingga memungkinkan untuk mengisolasi senyawa aktif 
tersebut. Kerugiannya adalah metode ini tidak dapat digunakan untuk menentukan 
KHM dan KBM.  
Ada dua macam metode bioautografi, yaitu; 
a. Bioautografi langsung 
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Dengan menyemprot plat KLT dengan suspense mikroorganisme ataupun 
dengan menyentuhkan plat KLT. Pada permukaan media agar yang telah ditanami 
mikroorganisme. Setelah inkubasi pada waktu tertentu, letak senyawa aktif tampak 
sebagai area jernih dengan latar belakang keruh. 
b. Bioautografi overlay 
Dengan menuangkan media agar yang telah dicampur dengan 
mikroorganisme di atas permukaan plat KLT, media ditunggu hingga padat kemudian 
diinkubasi. Area hambatan dilihat dengan penyemprotan menggunakan tetrazodium 
klorida. Senyawa yang aktif sebagai antimikroba akan tampak sebagai area jernih 
dengan latar belakang ungu.  
c. Bioautografi pencelupan 
Pada perakteknya metode ini dilakukan sebagai berikut yaitu bahwa 
lempeng kromatografi yang telah dielusi, diletakkan dalam cawan petri, sehingga 
permukaannya tertutup oleh medium agar yang berfungsi sebagai “base layer” 
setelah medium agar memadat (base layernya memadat), selanjutnya dituangi 
medium yang telah disuspensikan mikroba uji yang sebagai “seed layer”. Kemudian 
diinkubasikan pada suhu dan waktu yang sesuai (Djide, 2008). 
G. Pemanfaatan Tumbuhan dalam Perspektif Islam 
Allah swt. berfirman dalam QS al-An’ām/6: 99. 
                                  
                                 
                                
    
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Terjemahnya: 
“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari 
tumbuhan-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari 
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma 
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan 
(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak 
serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan 
(perhatikan pula lah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman”. 
(Kementerian Agama, 2013). 
Dalam kitab Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab (2002), dijelaskan 
bahwa ayat ini masih merupakan lanjutan bukti-bukti ke-Mahakuasaan Allah 
subhānahu wata’āla. Ayat ini menguraikan kumpulan hal-hal yang disebut di atas, 
bermula dengan menegaskan bahwa Dan Dia juga bukan selain-Nya yang telah 
menurunkan air, yakni dalam bentuk hujan yang deras dan banyak dari langit, lalu 
Kami, yakni Allah, mengeluarkan, yakni menumbuhkan disebabkan olehnya, yakni 
akibat turunnya air itu, segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan 
darinya, yakni dari tumbuh-tumbuhan itu, tanaman yang menghijau (Shihab, 2002). 
Lebih dari itu, ayat ini menerangkan bahwa air hujan  adalah sumber air 
bersih satu-satunya bagi tanah. Sedangkan matahari adalah sumber semua kehidupan. 
Tetapi, hanya tumbuh-tumbuhan yang dapat menyimpan daya matahari itu dengan 
perantaraan klorofil untuk kemudian menyerahkannya kepada manusia dan hewan 
dalam bentuk bahan makanan organik yang dibentuknya (Shihab, 2002). 
Dari tafsiran-tafsiran ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagai manusia 
sangat penting untuk memperhatikan alam yang ada, khususnya tumbuh-tumbuhan. 
Dengan memperhatikan tumbuh-tumbuhan, maka dapat dipahami tanda-tanda 
kekuasaan Allah. Kemudian harus disadari bahwa tumbuh-tumbuhan yang telah 
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diciptakan oleh Allah tentunya memiliki banyak manfaat bagi manusia, sehingga 
selain mengamati secara sederhana, hendaknya dilakukan pengembangan terhadap 
pengamatan-pengamatan dari tumbuh-tumbuhan. Salah satunya dengan meneliti 
kandungan dari tumbuh-tumbuhan dan manfaatnya dalam meningkatkan kesehatan 
manusia, sehingga hal itu menimbulkan rasa syukur dan semakin yakin akan tanda-
tanda kekuasaan Allah.  
Allah swt. berfirman dalam surah ali Imran ayat 190-191; 
 ِبََٰب
ۡ
ل
َ ۡ
لۡٱ ِلِْو
ُ
ِ
ِ
لۡ ٖتََٰيلَأٓ ِراَهَّلنٱَو ِلۡ
َّ
لَّٱ ِفََِٰلتۡخٱَو ِضرۡ
َ ۡ
لۡٱَو ِتَٰ َوََٰم َّسلٱ ِق
ۡ
لَخ ِفِ َِّنإ١٩٠ 
  ِضرۡ
َ ۡ
لۡٱَو ِتَٰ َوََٰم َّسلٱ ِق
ۡ
لَخ ِفِ َنوُر َّكَفَتَيَو ۡمِِهبوُنُج َٰ
َ
َعَلَو اٗدوُعُقَو اٗمََِٰيق َ َّللَّٱ َنوُرُكَۡذي َنيِ
َّ
لَّٱ َخ اَم اَنَّبَر اَذََٰه َتَۡقل
 ِراَّلنٱ َباَذَع اَنَِقف َكَنََٰحۡبُس 
ٗ
لِٗطََٰب١٩١  
Terjemahnya;  
“190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal 
191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami 
dari siksa neraka”  
Dari ayat tersebut sudah sangat jelas mengatakan bahwa segala sesuatu yang 
telah diciptakan oleh Allah swt. tidak ada yang sia-sia dan sebagai khalifah di bumi 
ini hendaknya para manusia untuk senantiasa bersyukur atas nikmat yang telah Allah 
swt. berikan. Dengan itu kita harus bersyukur dan memanfaatkan tanaman-tanaman 
yang berpotensi sebagai obat dan penyembuh dari berbagai jenis penyakit. 
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BAB III 
 METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di laboratorium Fitokimia Fakultas Ilmu 
Kesehatan UIN Alauddin Makassar untuk melaksanakan proses ekstraksi dan 
laboratorium Mikrobiologi Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar untuk 
melaksanakan uji aktivitas antibakteri dari ekstrak daun bidara.  
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental di laboratorium, yaitu 
penelitian yang menguraikan atau menggambarkan suatu pengujian dalam 
menentukan tingkat daya hambat antimikroba. 
C. Sampel  
Sampel daun bidara (Ziziphus spina-christi L) diambil di daerah Kecamatan 
Ma’rang Desa Padanglampe  Kabupaten Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan.  
D. Metode Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk memperoleh data yang dibutuhkan (Arikunto, 2006). Teknik pengumpulan data 
yang dilakukan pada penelitian ini adalah observasi. Observasi merupakan suatu 
teknik cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
proses yang sedang berlangsung. Observasi dilakukan dengan dua cara yaitu 
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mengamati dan melakukan pencatatan hasil secara teliti dari gejala yang ada 
(Sukmadinata, 2005) 
E. Isntrumen Penelitian 
1. Alat  
Alat yang digunakan adalah alat maserasi, autoklaf, batang pengaduk, 
bunsen, cawan petri, cawan porselin,  gelas Erlenmeyer (pyrex), gelas kimia 250 ml 
(pyrex), gelas ukur  50 ml (pyrex), gelas ukur  10 ml (pyrex), gelas ukur 5 ml, (pyrex), 
inkubator (memmert), jangka sorong, laminar air flow (LAF), oven (memmert), 
penangas air, rotary evaporator (heidolph), pinset, spoit 10 ml, spoit 1 ml,  
timbangan analitik (ALJ 220-4 NM). 
2. Bahan  
Bahan yang digunakan adalah air suling, aluminium foil, biakan murni 
bakteri patogen (Bacillus sublitis, Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, 
Staphylococcus aureus), etanol 70%, kapas, medium glukosa natrium agar (GNA), 
medium natrium agar (NA), sampel ekstrak etanol daun bidara (Ziziphus spina-christi 
L), paper disk. 
F. Prosedur Kerja 
1. Pengolahan Sampel 
Daun bidara (Ziziphus spina-christi L) dipetik pada pagi hari. Daun yang 
diambil adalah daun muda, segar dan tidak berjamur. Kemudian disortasi basah yakni 
dengan cara dicuci menggunakan air bersih mengalir. Setelah itu sampel dikeringkan 
di dalam ruangan hingga kering. Setelah kering selanjutnya sampel diserbukkan 
hingga menjadi serbuk dan sampel siap diekstraksi. 
2. Ekstraksi  
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Daun bidara (Ziziphus spina-christi L) yang telah diserbukkan ditimbang 
sebanyak 500 gram dan dimasukkan ke dalam wadah maserasi, kemudian 
ditambahkan etanol 70% hingga sampel terendam secara sempurna. Wadah maserasi 
ditutup dan disimpan selama 2 x 24 jam ditempat yang terlindung dari sinar matahari 
sambil sesekali diaduk. Selanjutnya disaring dan dipisahkan antara ampas dan filtrat. 
Kemudian ampas tersebut diekstraksi kembali dengan menggunakan pelarut etanol 
70%  yang baru dengan jumlah yang sama. Hal tersebut dilakukan sebanyak 2 kali. 
Ekstrak etanol yang telah diperoleh kemudian dikumpulkan dan dipekatkan dalam 
rotavapor dan cairan penyarinya diuapkan hingga diperoleh ekstrak etanol yang 
kental. 
3. Sterilisasi Alat 
Alat-alat yang diperlukan dicuci dengan deterjen, wadah mulut lebar 
dibersihkan dengan direndam larutan deterjen panas selama 15-30 menit diikuti 
dengan pembilasa pertama dengan HCl 0,1 % dan terakhir dengan air suling. Alat-
alat dkeringka dengan posisi terbalik di udara terbuka setelah kering dibungkus 
dengan kertas perkamen. Tabung reaksi dan gelas Erlenmeyer terlebih dahulu 
disumbat dengan kapas bersih. Alat-alat dari kaca disterilkan di oven pada suhu 
1800C selama 2 jam. Alat-alat suntik dan alat-alat plastic lainnya (tidak tahan 
pemanasan tinggi) disterilkan dalam autoklaf pada suhu 1210C selama 15 menit 
dengan tekanan 2 atm. Jarum ose disterilkan dengan pemanasan langsung hingga 
memijar.  
4. Pembuatan Media 
a. Medium Nutrien Agar (NA) 
Komposisi :  
35 
 
 
Ekstrak Beef 5,0 gram 
Pepton  10,0 gram 
Agar  15,0 gram 
Air suling hingga  1000 ml 
Pembuatan : 
Semua bahan dimasukkan ke dalam Erlenmeyer dilarutkan di dalam air 
suling hingga 800 ml, dipanaskan sampai larut, dicukupkan sampai 1000 ml 
air suling kemudian disterilkan di dalam autoklaf pada suhu 1210C selama 15 
menit.  
b. Medium Nutrient Broth (NB)  
Komposisi : 
Ekstrak beef   5 g  
Natrium Klorida   2,5 g 
Pepton    10 g 
Air suling    1000 ml 
Pembuatan :  
Semua bahan dimasukkan ke dalam gelas erlenmeyer dilarutka dalam air 
suling hingga 80 ml, dipanaskan sampai larut, dicukupkan sampai 1000 ml 
air suling, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 1210C selama 15 
menit.  
5. Penyiapan Bakteri Uji 
a. Penyiapan Bakteri Uji 
Bakteri yang digunakan pada penelitian ini meliputi; Escherichia coli, 
Bacillus subtillis, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, Staphylococcus 
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aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, dan Vibrio sp. Bakteri 
yang berasal dari Laboratorium Mikrobiologi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar  diremajakan dalam medium Nutrien Agar (NA) miring dan diinkubasi 
selama 1 x 24 jam pada suhu 370C. 
b. Pembuatan Suspensi Bakteri 
Bakteri uji yang berumur 24 jam disuspensikan dalam 10 ml larutan NaCl 
fisiologis (NaCl 0,9 %) kemudian diukur serapannya pada 25% T dengan 
Spektofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 580 nm.  
6. Skrining Aktivitas Antibakteri 
Pada tahap skrining aktivitas, sebanyak 10 mg ekstrak etanol daun bidara 
dilarutkan dalam 0,2 ml dimetilsulfoksida (DMSO) dengan menggunakan mikropipet 
lalu divorteks agar ekstrak larut secara merata. Diambil medium NA 10 ml 
menggunakan spoit dan dicampurkan ke dalam ekstrak yang telah dilarutkan dengan 
DMSO kemudian dituangkan ke dalam cawan petri, kemudian ditunggu hingga 
medium tersebut memadat. Setelah itu bakteri sebanyak satu ose digores ke dalam 
cawan petri berisi medium yang telah memadat. Kemudian simpan pada inkubator 
pada suhu 37°C selama 1 x 24 jam dan diamati hasilnya. 
7. Uji Daya Hambat Antibakteri 
Uji daya hambat antibakteri dilakukan dengan metode lempeng atau difusi 
agar dengan menggunakan cakram kertas (paper disc). Cakram kertas (paper disc) 
direndam ke dalam larutan fraksi 1000 ppm, 750 ppm, dan 500 ppm, kemudian paper 
disc diletakkan pada permukaan medium NA yang telah diinokulasikan bakteri. 
Selanjutnya diinkubasi selama 1 x 24 jam pada suhu 370C pada inkubator. Untuk 
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kontrol negatif digunakan larutan DMSO yang digunakan sebagai pelarut sampel. 
Diukur luas zona hambatan. 
8. Penapisan fitokimia 
a. Uji Alkaloid 
Ekstrak daun bidara sebanyak 0,5 gram dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi, kemudian dilarutkan dengan aquades.  Lalu dipanaskan selama 2 menit, 
didinginkan dan kemudian disaring. Kemudian filtrat ditambahkan 2-3 tetes reagen 
Mayer. Hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya endapan putih. 
b. Uji Flavanoid 
Ekstrak daun bidara sebanyak 0,5 gram dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi, kemudian dilarutkan dengan aquades. Lalu ditambahkan 2-3 tetes HCl pekat. 
Ditambahkan serbuk Mg secukupnya. Hasil positif ditunjukkan dengan perubahan 
warna merah tua/jingga. 
c. Uji Fenol 
Ekstrak daun kayu  hitam sebanyak 0,5 gram dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi, kemudian dilarutkan dengan aquades. Lalu ditambahkan sebanyak 2-3 tetes 
FeCl3. Hasil positif ditandai dengan perubahan warna hitam. 
d. Uji Tanin 
Ekstrak daun kayu  hitam  sebanyak 0,5 gram dimasukkan ke dalam 
tabung reaksi, kemudian dilarutkan dengan aquades. Lalu ditambahkan 2-3 tetes 
larutan NaCl 10% dan 2-3 tetes FeCl3. Hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya 
warna hijau biru (tanin katekol) dan biru hitam (tanin pirogalol).  
 
 
38 
 
 
e. Uji Saponin 
Ekstrak daun kayu  hitam  sebanyak 0,5 gram dimasukkan ke dalam 
tabung reaksi, kemudian ditambahkan aquades hingga seluruh sampel terendam, 
dididihkan selama 2-3 menit dan selanjutnya dikocok. Hasil positif ditunjukkan 
dengan terbentuknya buih yang stabil. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Ekstraksi Daun Bidara 
Setelah dilakukan ekstraksi daun bidara (Ziziphus spina-christi L) sebanyak 
400 gram dengan metode maserasi menggunakan cairan penyari etanol diperoleh 
ekstrak etanol kental. Maka diperoleh hasil ekstrak seperti pada tabel 1. 
Tabel 1. Hasil ekstraksi daun bidara (Ziziphus spina-christi L). 
Sampel Pelarut Berat ekstrak  % rendamen  
Daun bidara 400 gram Etanol 70% 14,6535 gram 3,6633 
2. Hasil Skrining Antibakteri 
Pengujian skrinning aktivitas antibakteri daun bidara (Ziziphus spina-christi 
L) terhadap bakteri uji Escherichia coli, Bacillus subtillis, Pseudomonas aeruginosa, 
Salmonella typhi, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus 
mutans, dan Vibrio sp. diperoleh hasil bahwa ekstrak etanol daun bidara menunjukkan  
aktivitas  antibakteri  terhadap 6 bakteri uji sedangkan pada kontrol DMSO 
menunjukkan adanya pertumbuhan bakeri. (Merujuk ke lampiran 2.3) 
Tabel 2. Hasil Skrining Antibakteri 
Mikroba 
Uji 
Konsentrasi 
1000 ppm 
Kontrol 
DMSO 
SA - - 
SM + - 
ST + - 
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PA + - 
EC + - 
Vsp + - 
BS - - 
SE + - 
Keterangan : 
SA : Staphylococcus aureus   PA : Pseudomonas aeruginosa 
ST : Salmonella thypi   BS : Bacillus subtillis 
EC : Echerichia coli   SE : Staphylococcus epidermidis 
Vsp : Vibrio sp   SM : Streptococcus mutans 
+ : Menghambat Pertumbuhan Bakteri 
- : Tidak Menghambat Pertumbuhan Bakteri 
3. Hasil Uji Daya Hambat 
Pengujian daya hambat aktivitas antibakteri daun bidara (Ziziphus spina-
christi L) terhadap bakteri uji Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella 
typhi, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, dan Vibrio sp. diperoleh 
hasil bahwa ekstrak etanol daun bidara menunjukkan  aktivitas  antibakteri  terhadap 
bakteri uji sedangkan pada kontrol DMSO menunjukkan adanya pertumbuhan bakeri 
serta luas zona hambatan pada pengujian tersebut beragam. (Merujuk pada lampiran 
2.4) 
Tabel 3. Hasil Uji Daya Hambat 
Mikroba 
Uji 
Konsentrasi Luas Zona Hambat 
1000 
ppm 
750 
ppm 
500 
ppm 
Kontrol 
DMSO 
1000 ppm 750 ppm 500 ppm 
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SM + + + - 11 mm 8 mm 6 mm 
ST + + + - 8 mm 5 mm 4 mm 
PA + + + - 11 mm 7 mm 5 mm 
EC + + + -  11 mm 9 mm 8 mm 
Vsp + + + - 12 mm 8 mm 6 mm 
SE + + + - 13 mm 10 mm 8 mm 
Rata-rata 11 mm 7.8 mm 6.1 mm 
Keterangan : 
PA : Pseudomonas aeruginosa  SE : Staphylococcus epidermidis 
ST : Salmonella thypi   SM : Streptococcus mutans 
EC : Echerichia coli   Vsp : Vibrio sp 
+ : Menghambat Pertumbuhan Bakteri 
- : Tidak Menghambat Pertumbuhan Bakteri 
4. Hasil Identifikasi Komponen Kimia Daun Bidara 
Pada pengujian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa kandungan senyawa 
kimia yang terdapat pada sampel ekstrak etanol daun bidara (Ziziphus spina-christi 
L). 
Tabel 4. Hasil Identifikasi Fitokimia 
Golongan Senyawa Pereaksi  Hasil Keterangan 
Alkaloid Reagen Mayer 
Terbentuk endapan 
Putih 
+ 
Flavanoid 
HCl pekat + serbuk 
Mg 
Terbentuk warna merah 
tua / jingga 
+ 
Tanin NaCl 10% + FeCl3 Terbentuk warna hitam + 
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kebiruan 
Fenol FeCl3 Terbentuk warna hitam + 
Saponin 
 
Terbentuk busa stabil + 
Keterangan :  (+) Mengandung senyawa uji 
B. Pembahasan  
Secara empiris daun bidara sering digunakan masyarakat Indonesia sebagai 
pengawet mayat. Dengan cara yaitu air dicampur dengan daun bidara ketika 
memandikan jenazah  yang berfungsi untuk menghilangkan najis dari tubuh mayat. 
Hal ini menunjukkan adanya kepercayaan masyarakat awam tentang daun bidara 
yang dapat memberikan efek sebagai antibakteri. Maka dari itu untuk membuktikan 
kebenaran khasiat sebagai antibakteri maka dilakukan penelitian dengan metode uji 
daya hambat agar penggunaannya dalam masyarakat dapat dipertanggung jawabkan.  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun bidara (Ziziphus 
spina-christi L), waktu pengambilan sampel yaitu sektar pukul 10 pagi dan juga 
tanaman yang sudah mulai berbunga karena saat itulah tanaman terjadi fotosintesis 
maksimum. Setelah daun dikeringkan ditempat yang tidak terkena sinar matahari 
secara langsung. Daun yang telah kering kemudian dibuat serbuk untuk memperluas 
permukaan, sehingga pada saat ekstraksi, kontak antara pelarut dengan sampel lebih 
efektif dan senyawa dapat terekstrak dengan optimal. Pengeringan dilakukan agar 
reaksi enzimatis tidak berjalan dan mencegah pertumbuhan mikroba pada simplisia 
daun bidara (Ziziphus spina-christi L). Setelah didapatkan serbuk simplisia daun 
bidara (Ziziphus spina-christi L), kemudian dilakukan ekstraksi dengan metode 
maserasi. Sampel yang telah kering lalu dimaserasi dengan menggunakan pelarut 
etanol 70% dimana etanol 70% bersifat semipolar sehingga dapat menarik komponen 
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yang bersifat polar dan nonpolar. Selain itu, etanol 70% dapat menarik zat aktif yang 
terkandung di dalamnya sebanyak-banyaknya. Pada penelitian sebelumnya juga telah 
dilakukan proses maserasi daun bidara (Ziziphus spina-christi L) dengan 
menggunakan pelarut etanol 70%. 
Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah metode maserasi. 
Maserasi dilakukan dengan merendam serbuk simplisia daun bidara (Ziziphus spina-
christi L) dalam pelarut hingga seluruh serbuk simplisia terendam seluruhnya. 
Larutnya kandungan kimia simplisia saat proses maserasi, umumnya akan terjadi 
apabila pelarut menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel. Di dalam 
rongga sel inilah terdapat senyawa aktif yang dapat larut di dalam pelarut. Perbedaan 
konsentrasi antara larutan senyawa aktif di dalam sel dengan di luar sel menyebabkan 
larutan dengan konsentrasi tinggi didesak ke luar ke konsentrasi rendah. Apabila telah 
terjadi keseimbangan konsentrasi di dalam dan di luar sel, maka proses ekstraksi akan 
berhenti. Oleh karena itu, pada proses maserasi disertai pula dengan pengadukan agar 
terjadi perputaran pelarut sehingga akan merubah profil konsentrasinya dan proses 
ekstraksi akan terjadi secara optimal.  
Metode maserasi tidak menggunakan pemanasan, sehingga pengaruh negatif 
akibat pemanasan terhadap senyawa termolabil yang terdapat dalam daun bidara 
(Ziziphus spina-christi L) dapat dihindari. Proses maserasi dilakukan menggunakan 
wadah terbuat dari kaca untuk menghindari terjadinya reaksi kimia antara pelarut 
maupun senyawa kimia yang tersari dengan wadahnya, karena sifat kaca yang lebih 
stabil (tidak mudah bereaksi) dibandingkan plastik maupun logam. Selama proses 
maserasi, wadah selalu dalam keadaan tertutup untuk menghindari kemungkinan 
terjadinya proses oksidasi oleh udara luar, juga dilakukan di dalam ruangan tertutup 
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untuk menghindari pengaruh cahaya (sinar matahari) terhadap stabilitas senyawa-
senyawa yang akan diambil.  
Hasil maserasi (maserat) kemudian disaring dan dilakukan pemekatan. 
Pemekatan berarti peningkatan jumlah partial solute (senyawa terlarut) hingga 
terbentuk ekstrak yang pekat dan kental, sehingga tidak terdapat lagi pelarut dalam 
ekstrak. Pemekatan dilakukan dengan bantuan rotary evaporator. Rotary evaporator 
digunakan agar proses pemekatan menjadi lebih cepat serta pelarut yang digunakan 
dapat diperoleh kembali sehingga lebih efisien. Ekstrak yang diperoleh kemudian 
disimpan dalam eksikator untuk menghindari kerusakan senyawa kimia dalam 
ekstrak. Hasil ekstrasi berupa ekstrak kental berwarna hijau tua.  
Pengujian dilakukan terhadap mikroba Bacillus subtilis, Escherichia coli, 
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typi, Staphylococcus aureus, Staphylococcus 
epidermidis, Streptococcus mutans, Vibrio sp,. Adapun pemilihan bakteri uji tersebut 
karena sifat-sifatnya yang patogenik. Staphylococcus aureus bersifat patogenik 
penyebab infeksi kulit, borok, dan keracunan makanan sedangkan Stretococcus 
mutans dapat menyebabkan karies pada gigi. Escherichia coli dan Salmonella thypi 
bersifat patogenik penyebab utama diare kronik, tifoid dan infeksi saluran kemih. 
Bacillus subtilis bersifat patogenik penyebab bisul dan keracunan pada makanan. 
Pseudomonas aeruginosa yang bersifat invasif dan toksigenik penyebab infeksi kulit 
dan mata. Vibrio sp merupakan bakteri penghasil enterotoksin penyebab penyakit 
kolera. Staphylococcus epidermidis dapat menyebabkan infeksi pada kulit, gatal dan 
jerawat. 
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Medium yang digunakan adalah medium Nutrien Agar (NA) untuk 
menumbuhkan biakan bakteri sedangkan Nutrien Broth (NB) merupakan medium 
untuk stok bakteri.  
Kemudian dilakukan uji skrining antibakteri untuk melihat pertumbuhan 
bakteri pada ekstrak dengan konsentrasi 1000 ppm serta kontrol DMSO. Setelah 
melakukan uji skrining tersebut, menghasilkan adanya aktivitas antibakteri pada 
konsentrasi 1000 ppm kecuali pada bakteri SA dan BS sedangkan pada kontrol 
DMSO tidak memiliki aktivitas antibakteri.  
Setelah melakukan uji skrining dilanjutkan dengan uji daya hambat dengan 
menggunakan metode difusi agar. Dilakukan pembuatan konsetrasi 1000 ppm, 750 
ppm dan 500 ppm untuk membandingkan luas zona hambat dari masing-masing 
konsentrasi. Dilakukan pula kontrol DMSO sebagai kontrol negatif. Hasil 
menunjukkan bahwa terdapat zona bening yang menandakan adanya penghambatan 
pertumbuhan bakteri di sekitar kertas cakram (paper disc). Adapun ukuran luas zona 
hambat beragam dan diantara ketiga konsentrasi tersebut, konsentrasi 1000 ppm 
memiliki zona hambat palng besar diantara semua konsentrasi dengan diameter rata-
rata 11 mm. Sedangkan pada konsentrasi 750 ppm diameter rata-ratanya adalah 7.8 
mm dan untuk konsentrasi 500 ppm diameter rata-ratanya adalah 6.1 mm.  Pada 
kontrol DMSO tidak terdapat zona bening yang berarti  tidak memiliki aktivitas 
antibakteri.  
Kemudian dilakukan uji fitokimia untuk mengetahui komponen senyawa 
kimia yang terdapat pada sampel ekstrak etanol daun bidara. Uji fitokimia yang 
digunakan  meliputi uji alkaloid, flavanoid, fenol, tanin dan saponin. Hasil positif 
terdapat pada kelima jenis uji fitokimia tersebut. Pada uji alkaloid positif ditandai 
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dengan terbentuknya endapan putih yang diperkirakan endapan tersebut adalah 
kompleks kalium-alkaloid. Pada pembuatan pereaksi Mayer, larutan merkurium(II) 
klorida ditambah kalium iodide akan bereaksi membentuk endapan merah 
merkurium(II) iodide. Jika kalium iodide ditambahkan berlebih maka akan terbentuk 
kalium tetraiodomerkurat(III). Alkaloid mengandung atom nitrogen yang mempunyai 
pasangan elektron bebas sehingga dapat digunakan untuk membentuk ikatan kovalen 
koordinat dengan ion logam. Pada uji alkaloid dengan pereaksi Mayer, diperkirakan 
nitrogen pada alkaloid akan bereaksi dengan ion logam K+ dari kalium 
tetraiodomerkurat(II) membentuk kompleks kalium-alkaloid yang mengendap.   
Pada identifikasi flavonoid menggunakan uji Wilstater menunjukkan 
perubahan warna menjadi jingga yang berarti positif adanya flavonoid. Magnesium 
dan asam klorida pada uji Wilstater bereaksi membentuk gelembung-gelembung yang 
merupakan gas H2, sedangkan Logam Mg dan HCl pekat pada uji ini berfungsi untuk 
mereduksi inti benzopiron yang terdapat pada struktur flavonoid sehingga terbentuk 
perubahan warna menjadi merah atau jingga.  
Identifikasi saponin menunjukkan pada sampel uji positif saponin dibuktikan 
dengan terbentuknya busa dan dapat bertahan tidak kurang dari 10 menit. Timbulnya 
busa pada uji ini menunjukkan adanya glikosida yang mempunyai kemampuan 
membentuk buih dalam air yang terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lainnya.  
Identifikasi tanin menggunakan besi(III)klorida dan hasil yang diperoleh 
adalah sampel positif mengandung tanin dengan memberikan efek perubahan warna 
yakni warna hitam kebiruan. Penambahan ekstrak dengan FeCl3 dalam air 
menimbulkan warna biru, merah ungu atau hitam yang kuat. Terbentuknya warna 
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tersebut setelah penambahan FeCl3 tanin akan bereaksi dengan ion Fe
3+ membenk 
senyawa kompleks.  
Identifikasi fenol pada sampel menunjukkan adanya perubahan warna menjadi 
hitam setelah ditambahkan FeCl3.  Perubaan yang terjadi adalah terbentuk larutan 
berwarna hitam yaitu senyawa kompleks yang terbentuk adalah [Fe(OC6H5)6]-3. Ion 
Fe dalam senyawa kompleks tersebut merupakan atom pusat yang merupakan atom 
yang menyusun struktur dasar sehingga terbentuk senyawa kompleks. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Ekstrak etanol daun bidara (Ziziphus spina-christi L) memberikan aktivitas 
antibakteri terhadap beberapa bakteri patogen yaitu Escherichia coli, 
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typi, Staphylococcus epidermidis, 
Streptococcus mutans, Vibrio sp. 
2. Komponen senyawa kimia yang terkandung di dalam ekstrak etanol daun 
bidara (Ziziphus spina-christi L) yaitu : Alkaloid, flavonoid, fenol, tanin dan 
sponin.  
3. Semua yang Allah swt ciptakan di bumi ini tidaklah sia-sia termasuk daun 
bidara (Ziziphus spina-christi L) dimana dapat digunakan sebagai 
antimikroba. 
 
B. Saran  
1. Sebaiknya manusia selalu bersyukur atas nikmat yang Allah swt. berikan 
termasuk daun bidara (Ziziphus spina-christi L) karena memiliki manfaat 
sebagai antibakteri dan manusia juga harus lebih memperhatikan ciptaan 
Allah swt. termasuk daun bidara (Ziziphus spina-christi L) yang 
kemungkinan memiliki manfaat lain selain antibakteri 
2. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengisolasi senyawa 
antibakteri pada sampel daun bidara (Ziziphus spina-christi L) sehingga dapat 
diperoleh senyawa tunggal yang berefek sebagai antibakteri.  
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Lampiran 1 
Lampiran 1.1 Skema Kerja Ekstraksi Sampel Daun Bidara  
  
  
                                                       -Dimaserasi menggunkan pelarut etanol 70%                                                                                                                               
        - Didiamkam selama 3x24 jam 
           -Disaring                                                                                          
 
                                               -Dievaporasi 
 
 
Lampiran 1.2. Skema Kerja Skrining Aktivitas Antibakteri 
 
 
1000 ppm 
 
 
 
 
 
  
Ekstrak cair 
Ekstrak kental 
   400 gram Daun bidara  
Sampel 
Penghambatan  
Bakteri Uji 
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Lampiran 1.3. Skema Kerja Uji Daya Hambat Antibakteri 
 
       
     -1000 ppm, 750 ppm, 500 ppm 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Sampel 
Zona Hambat 
Paper disk 
Bakteri Uji 
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Lampiran 1.4. Skema Kerja Identifikasi Fitokimia 
 
 
       
  
 
         
 
            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Panaskan 
selama 2 
menit 
HCl 
Pekat 
FeCl3 
Tabung reaksi 
+ H2O 
+ NaCl 10% 
Kocok 
Panaskan 
Didinginkan, 
lalu disaring 
Filtrat 
Tambahkan 
serbuk Mg 
Merah 
tua/jingga 
(+) Flavonoid 
Hitam 
(+) Fenol 
Hijau biru 
(+) Tanin 
katekol 
Biru hitam 
(+) Tanin 
pirogalol 
(+) Saponin 
Reagen 
Mayer 
Endapan 
putih 
(+) Alkaloid 
Ekstrak Daun Bidara 
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Lampiran 2 
Lampiran 2.1 Daun Bidara  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Daun Bidara    
 
Lampiran 2.2 Ekstraksi Dengan Metode Maserasi 
 
 
 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Simplisia Daun Bidara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Hasil Penyaringan 
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 Gambar 6. Penguapan sampel menggunakan Rotary Evaporator 
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Gambar 7. Ekstrak Kental Daun Bidara 
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Lampiran 2.3  Skrining Aktivitas Antibakteri 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Sampel 1000 ppm 
Gambar 9. Kontrol DMSO 
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Lampiran 2.4 Uji Daya Hambat 
 
 Gambar 10. Uji Bakteri PA  Gambar 11. Uji Bakteri ST 
 
Gambar 12. Uji Bakteri SE  Gambar 13. Uji Bakteri EC 
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Gambar 14. Uji Bakteri SM 
     Gambar 15. Uji Bakteri Vsp 
 
Keterangan :  
1 : 1000 ppm 
2 : 750ppm 
3 : 500 ppm 
4 : Kontrol (-) DMSO  
3 4 
4 
3 
2 1 
2 
1 
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Lampiran 2.5 Identifikasi Fitokimia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 16. Uji Alkaloid          Gambar 17. Uji Flavanoid 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 18. Uji Fenol    Gambar 19. Uji Tanin 
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Gambar 20. Uji Saponin 
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